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BAB II 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN  

SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS 

 

A. Riwayat Hidup 

       Syed Muhammad Naquib Ibn Ali Ibn Abdullah Ibn Muhsin Al-Attas lahir 

pada tangga 5 September 1931 di Bogor Jawa Barat. Ayahnya bernama Syed Ali 

Al-Attas yang berasal dari Saudi Arabia yang masih termasuk bangsawan di 

Johor. Ayahnya memiliki silsilah keturunan dari ahli tasawuf yang sangat terkenal 

dari kelompok sayyid dengan silsilah yang sampai pada Imam Hussein, cucu Nabi 

Muhammad. Sedangkan Ibunya bernama Syarifah Raquan Al-„Aydarus (Al-

Idrus), berasal dari Bogor Jawa Barat dan merupakan keturunan Ningrat Sunda di 

Sukapura.
1
 

Dari Pihak ayah, Muhammad Naquib Al-Attas memiliki kakek yang bernama 

Syed Abdullah ibn Muhsin ibn Muhammad Al-Attas adalah seorang wali yang 

berpengaruh di Indonesia dan Arab. Sedangkan neneknya, Ruqayah Hanum 

adalah wanita Turki berdarah Aristocrat yang menikah dengan Ungku Abdul 

Majid, adik sultan Abu Bakar Johor pada tahun 1895. 

Setelah Abdul Majid wafat, ia meninggalkan dua orang anak. Ruqayah 

menikah untuk yang kedua dengan Syed Abdullah Al-Attas dan diakruniai 

                                                           
1
 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 45.  

18 
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seorang anak yang bernama Syed Ali Al-Attas yaitu bapak dari Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas.
2
 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah anak yang kedua dari tiga 

bersaudara, yang sulung bernama Syed Hussein Al-Attas seorang ilmuwan pakar 

sosiologi dan pernah menjabat sebagai wakil Rektor Universtas Malaya Kuala 

Lumpur di Malaysia.
3
 Sedangkan kakaknya yang kedua adalah Syed Zaid, 

seorang Insinyur kimia dan mantan dosen Institut Teknologi MARA. 

Al-Attas, mendapatkan gelar Syed (Sayyid) karena menurut silsilahnya ia 

memiliki keturunan langsung dari Rasulullah yang ke 37. Di kalangan umat Islam 

orang yang mendapat gelar Syed mendapat penghormatan tinggi, khususnya oleh 

para ulama. Melihat garis keturunan di atas dapat dikatakan bahwa Al-Attas 

merupakan bibit unggul tokoh perkembangan intelekual Islam di Indonesia. 
4
 

 

B. Riwayat Pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

       Riwayat pendidikan Al-Attas dimulai dari keluarganya yang memberikan 

pengaruh besar dari keluarganya yang ada di Bogor Jawa Barat, ia memperoleh 

pendidikan dalam ilmu-ilmu keislaman, sedangkan dari keluarga dari Johor, dia 

memperoleh pendidikan yang dapat mengembangkan dasar-dasar bahasa, sastra 

dan kebudayaan Melayu.
5
 Faktor hereditas inheren dari keluarganya inilah yang 

membentuk karakter dasar dalam dirinya. Bimbingan dari orang tua merupakan 

                                                           
2
 Kemas Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Pemikiran Prof. Dr. Syed Muhammad Al-

Attas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 9. Lihat Juga Wan Daud, Filsafat Dan Praktik 

Pendidikan Islam, 46. 
3
 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 9. 

4
 Ainurrofiq Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern (Upaya Islamisasi Ala Naquib Al-Attas)”, 

Jurnal Studi Islam Mukaddimah, No.14 (November, 2003), 99-100.  
5
 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 46.  
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penanaman sifat dasar bagi kelanjutan hidupnya. Orang tuanya yang sangat 

religius memberikan pendidikan dasar Islam yang kuat. 
6
 

Sejak Syed Muhammad Naquib Al-Attas masih berumur 5 tahun, yakni 

ketika ia berada di Johor Baru, saat ia tinggal bersama pamannya yang bernama 

Erick Ahmad dan bibinya Azizah, keduanya adalah anak dari Ruqayah Hanum 

dari suami pertamanya. Kemudian selanjutnya ia ikut dan diasuh oleh ibu Azizah 

dari tahun 1936–1941 M. Ketika itu, ia belajar di Ngee Neng English Premary 

School di Johor Baru.
7
 Kemudian pada tahun 1949–1945 M, Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas kembali ke Jawa Barat untuk belajar agama dan bahasa Arab di 

Madrasah Al-Urwatul Wutsqa di Sukabumi, Jawa Barat. Disinilah Al-Attas 

mendalami tradisi Islam dengan kuat, kerena di Sukabumi saat itu berkembangnya 

perkumpulan tarekat Naqsabandiyyah.
8
 Pada tahun 1946 ia kembali ke Johor Baru 

untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya di Bukit Zahrah School kemudian di 

English College. 

Al-Attas tinggal bersama paman yang bernama Ungku Abdul Aziz ibn Ungku 

Abdul Majid yang menjabat sebagai mentri Besar Johor Baru. Ungku Abdul Aziz 

memiliki perpustakaan manuskrip Melayu. Al-Attas menghabiskan masa 

mudanya dengan membaca dan mendalami manuskrip-manuskrip sejarah, sastra 

dan agama serta buku-buku klasik Barat dalam Bahasa Inggris. Diantaranya 

manuskrip yang dimilikinya adalah Al-Ahadiyyah, juga dikenal dengan judul 

Risālatu Al-Ajwibah, yang sering disebut karya tulis Ibn „Arabī atau muridnya 

yang bernama „Abdullāh al-Balyānī/Balbānī; Al-Tuhfat Al-Mursalah ila An- Nabī, 

                                                           
6
 Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern,100. 

7
 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam: 9. Lihat Juga Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 46. 

8
 Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern,100.   
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karya Fadhl Allāh Burhānpȗrī; dan sejumlah karya lainnya yang ditulis oleh wali 

Raslan Al-Dimasyqī.
9
 

Setelah tinggal dengan Ungku Abdul Aziz, Al-Attas ikut dengan Dato‟ Onn 

ibn Dato‟ Jaafar (Kepala Mentri Johor Modern ketujuh) yang kemudian juga 

menjadi Menteri Besar Johor Baru yang sekaligus sebagai ketua umum UMNO
10

 

yang pertama.
11

 

Pada Tahun 1946- 1949 ia belajar d Bukit Zahrah School di English College 

Johor Baru hingga tamat sekolah pada taun 1951. Kemudian dari situ ia masuk di 

Dinas Tentara sebagai perwira kadet dengan nomor 6675 dalam askar Melayu-

Inggris. Tahun 1952 – 1955 M, ia diikutkan latihan kemiliteran sehingga ia 

menjadi Letnan di Royal Militery Academy, Sandhurst, Inggris. Selain 

menggikuti pendidikan militer, Al-Attas juga sering pergi ke negara-negara Eropa 

lainnya terutama Spanyol dan afrika Utara untuk mengunjungi tempat-tempat 

yang terkenal dengan tradisi Intelektual, seni dan gaya bangunan keislamannya. 

Di Sandhurst, Al-Attas berkenalan untuk pertama kalinya dengan pandangan 

metafisika tasawuf, terutama dari karya-karya Jāmī.
12

 

Setamatnya dari Sandhurst, Al-Attas ditugaskan sebagai pegawai kantor di 

resimen tentara kerajaan Malaya. Namun,  karena merasa bukan dalam bidangnya 

akhirnya ia keluar dan melanjutkan sekolah di Universitas Malaya pada fakultas 

kajian Ilmu-Ilmu Sosial, lalu melanjutkan lagi di Institute of Islamic Studies 

                                                           
9
 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 47. 

10
 UMNO (United Malay National Organization) Adalah Partai Politik Yang Menjadi Tulang 

Punggung Kerajaan Malaysia Sejak Malaysia Dimerdekakan Oleh Inggris. 
11

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 10. Lihat Juga Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Dan 

Praktik, 47. 
12

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 48. 
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Universitas  Mc. Gill, Montreal, Kanada yang didirikan oleh Wilfred Cantwell 

Smith  hingga mendapat gelar Master Of Art (M.A) tahun 1962. Kemudian 2 

tahun kemudian Syed Muhammad Naquib Al-Attas kuliah lagi di SOAS (School 

Of  Oriental And African Studies) University of London, hingga mendapat gelar 

Philosophy Doctor (Ph. D) dengan predikat Cumlaude dalam bidang Filsafat 

Islam dan Kesusastraan Melayu Islam di tahun 1965.
13

 

Pada tahun 1965 Al-Attas kembali ke Malaysia dan lantik menjadi Ketua 

jurusan Sastra di Fakultas Kajian Melayu Universitas Malaya, Kulala Lumpur. 

Tahun 1968–1970 ia menjabat sebagai Ketua Departemen Kesusastraan dalam 

pengajian Melayu. Syed Muhammad Naquib Al-Attas juga salah satu pendiri 

Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 1970. Kemudian pada tahun 1970–

1973 ia menjabat sebagai Dekan di Fakulas Sastra dan dikukuhkan sebagai 

profesor bahasa Kesustraan Melayu.
14

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas pernah 

menjadi pimpinan panel bagian Islam di Asia Tenggata dalam XXIX Congress 

International Orientalis di Paris pada  juli 1973.
15

 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah seorang pakar yang menguasai 

berbagai bidang seperti Teologi, filsafat, Metafisika, sejarah dan sastra yang telah 

diakui oleh dunia International. Ia diangkat sebagai anggota pada berbagai badan 

ilmiah International lainya seperti Member of International Congress of Medival 

Philosophy, Member of International Congress of the VII Centanary of St Thomas 

Aquinas, Member of International Congress of the VII Centanary of St. 

Bonaventura da Bognaregia, Member Malaysia Delegate International Congress 

                                                           
13

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 10-11. Lihat Juga Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 49. 
14

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik 50. 
15

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 11-12. 
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on the Millinary of al-Biruni, juga Principal Consultant Word of Islam Festival 

Congress, sectional Chairman for Education Word of Islam Festival Congress. 

Al-Attas juga dikenal sebagai penyair dan seniman dalam bidang seni kaligrafi, 

pahat dan mahir dalam berbagai bahasa dunia seperti bahasa Arab, Inggris, Latin, 

Jerman, Spanyol dan Melayu.
16

 Dia juga seorang penulis yang prokultif dan 

otoritatif yang telah memberikan beberapa konstibusi baru dalam disiplin 

keislaman dan peradaban Melayu. 

Pada tahun 1988, ia dilantik sebagai mentri pendidikan Malaysia dan dan 

menjadi presiden di Universitas Islam International Malaysia sebagai profesor 

dalam bidang Pemikiran dan tamaddun Islam. Konsep Universitas yang didirikan 

oleh Al-Attas terdapat pengajaran dasar-dasar Islam dan bahasa Arab yang 

diharapkan mahasiswa dapat menyaring konsep yang tidak Islami, sehingga 

Islamisasi terjadi dalam diri mahasiswa.
17

 Al-Attas juga diangkat sebagai direktur 

The International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC).  

 

C. Karya-Karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

       Unsur terpenting yang dapat dijadikan dasar dalam tolok ukur kualitas dan 

bobot dalam keilmuan seseorang adalah terletak pada karya yang telah dihasilkan 

baik berupa tulisan maupun lain sebagainya.
18

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

dapat dikatakan sebagai seorang pemikir besar dan orisinil di Dunia Islam 

Kontemporer, karena ide-ide fundamentalnya diabaikan oleh orang dan 

disalahpahami oleh sebagian yang lain. Kemudian ia mengklarifikasikan, 

                                                           
16

 Ibid., 13. 
17

 Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern, 101.   
18

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 15. 
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menjabarkan dan menghubungkan ide tersebut dengan lingkungan intelektual dan 

dinamika budaya umat Islam Kontemporer. Ide dan tulisan-tulisan Al-Attas dalam 

disiplin Filsafat yang menyentuh pelbagi disiplin ilmu agama, pendidikan dan 

sains.
19

 

Al-Attas adalah orang pertama di dunia Islam kontemporer yang 

mendifinisikan, mengonseptualisasikan dan menjabarkan arti lingkup dan muatan 

pendidikan Islam, ide dan metode islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer, 

hakikat dan pendirian Universitas Islam, serta formulasi dan sistematis metafisika 

Islam dan filsafat sains dalam bentuk yang sangat sistematis dan filosofis.
20

 

       Adapun Al-Attas memiliki beberapa karya yang berupa buku dan monograf 

baik dalam bahasa Inggris maupun Melayu dan banyak yang telah diterjemahkan 

ke bahasa lain seperti, Indonesia, Persia, Arab, Turki, Malayam, Prancis, Jerman, 

Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan Albania dan lain-lain. Adapun karya-

Karya al Al-Attas antara lain adalah:
21

 

1. Buku dan Monograf 

a) Rangakaian Ruba’iyyat, Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka, 1959 

b) Some Aspects of Sufism as Understood and Practised Among the Malays, 

Singapore: MSRI, 1963 

c) Raniri and the Wujudiyyah of 17
th

 Century Acheh, Monograph of the royal 

Asiatic No. III, Singapore: Malaysian Branch, 1966 

d) The origian of the Malay Syā’ir, Kuala Lummpur: Dewan Bahasa dan 

Pustaka, 1968 

                                                           
19

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 61. 
20

 Ibid.  
21

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 16, Lihat Juga. Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 55-57. 
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e) Preliminary Statement on a General Theory of the Islamization of the 

Malay-Indonesia Archipelago, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan 

Pustaka, 1969 

f) The Mysticisme of Hamzah Fanshuri, Kuala Lumpur: Universitas Malaya 

Press, 1969 

g) Concluding Postcript to the Origin of the Malay Syā’ir, Kuala Lumpur: 

Dewan Bahasa dan Pustaka, 1971 

h) The Corret date of the Trengganu Inscription, Kuala Lumpur: The 

Muzeums Departement, 1971 

i) Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, Kuala Lumpur: Penerbit 

Universitas Kebangsan Malaysia, 1972; sebagian isi buku ini telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Rusia dan prancis. Buku ini juga telah 

hadir dalam edisi Indonesia terbitkan di Bandung; Untuk Kaum Muslimin. 

j) Risalah Untuk Kaum Muslimin, monograf yang belum di terbitkan, 286 h., 

di tulis antara Pebruary- Maret 1973. (Buku ini kemudian di terbitkan di 

kuala Lumpur oleh ISTAC pada 2001- penerj.) 

k) Comments  on the Re-Examination og al-Raniry’s Hujjat al-Shiddiq, a 

Refutation, Kuala Lumpur; Museums Departemen, 1975 

l) Islam: the concept of Religion and the Foundation of Ethic and Morality, 

Kuala Lumpur: ABIM, 1976. telah diterjemahkan ke bahasa Korea, Jepang 

dan Turki. 

m) Preleminary Thought on the Nature of Knowledge and the Definition and 

Aims of Education, (T.K.: PMIM, 1977) 
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n) Islam: Paham Agama  Dan Asas Akhlak, Kuala Lumpur: ABIM, 1977, 

versi buku Melayu no 12.  

o) Islam Dan secularism, Kuala Lumpur: ABIM, 1978. Di terjemahkan ke 

dalam bahasa Malayalam, India, Persia, urdu, Turki, Arab, Rusia dan 

Indonesia, untuk edisi Indonesia diterbitkan Bandung: Pustaka, 1981.  

p) (Ed.) Aims and Objectives of Islamic Education: Islamic Educations 

Series, Hodder and Stoughtoon dan king Abdulaziz University London : 

1979, Di terjemahkan ke dalam bahasa Turki. 

q) Dilema Kaum Muslimin, Surabaya: BINA Ilmu, t.t. 

r) The Concept of Education in Islam: A Franework for an Islamic 

Philosophy of Education, Kuala Lumpur: ABIM, 1980. Diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia, Persia, dan Arab, untuk edisi Indonesia 

diterbitkan Bandung; Mizan, 1943 

s) Islam, Secularism and Philosophy of the Future, Mansel, London dan New 

York, 1985 

t) A Commentary on the Hujjat al-Shiddiq Of Nur al-Din al-Raniry, Kuala 

Lumpur; Ministry of Culture Malaysia, 1986 

u) The oldest known Malay Manuscript: A 16
th

 Century Malay Translation of 

the Aqaid of al-Nasafi, Kuala Lumpur: University of Malay Press, 1988 

v) Comments on the Refutation, ( belum di terbitkan) 

w) Islam and the Philosophy of Science, Kuala Lumpur; ISTAC,1989; 

Diterjemahkan ke bahasa Bosnia, Perisia, Turki dan sedangkan untuk edisi 
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Indonesia dengan judul Filsafat Sains, Terj. Saiful Muzami, Bandung; 

Mizan, 1995. 

x) The Nature of Man and the Psychology of the Human Soul, Kuala Lumpur: 

ISTAC, 1990. Di terjemahkan ke dalam bahasa Persia. 

y) The Institute of Exixtence, Kuala Lumpur: ISTAC, 1990. Di terjemahkan 

kedalam bahasa Persia. 

z) On Quiddity and Essence, Kuala Lumpur: ISTAC, 1990. Di terjemahkan 

kedalam bahasa Persia 

aa) The Meaning and Experience of Happines In Islam, Kuala Lumpur: 

ISTAC, 1993. Diterjemahkan ke dalam bahada Arab, Turji dan Jerman. 

bb) The Degrees of Exixtence, Kuala Lumpur: ISTAC, 1994. Diterjemahkan 

Kedalam Bahasa Persia. 

cc) Prolegomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition of the 

Fundamental Elements of the Worldview of Islam, Kuala Lumpur: ISTAC, 

1995. Diterjemahkan ke dalam bahasa Rusia.  

2. Artikel  

Daftar Artikel berjumlah lebih dari 400 dan disampaikan di Malaysia dan 

Luar Negeri antara pertengahan 1960 sampai 1970, diantaranya:
22

.   

a) Note On The Opening Of Relations Between Malaka And Cina, 1403-5, 

Journal Of The Malayan Branch Of The Royal Asiatic Society (JMBRAS), 

vol. 38, pt. 1, Singapura, 1965. 

                                                           
22

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 57-59. 
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b) Islamic Culture in Malaysia, Malaysian society of orientalists, Kuala 

Lumpur, 1966. 

c) New Light on The Life of Hamzah Fai, JMBRAS, vol 40, pt. 1, Singapura, 

1967.  

d) Rampaian Sajak, Bahasa, Persatuan Bahasa Melayu Universiti Malaya no. 

9, Kuala Lumpur, 1968. 

e) Hamzah Fai, The Penguin Companion to Literature, Classical and 

Byzantine, Oriental and African, vol.4, London 1969. 

f) Indonesia: 4 (a) History: The Islamic Period, Encyclopedia of Islam, Edisi 

Baru, E.J.Brill, Leiden, 1971.  

g) Comparative Philosophy: A Southeast Asian Islamic Viewpoint, Acts of 

the V International Congress of Medieval Philosophy, Madrid- Cordova- 

Granada, 5-12 September 1971.  

h) Konsep baru mengenai Rencana serta cara-gaya penelitian Ilmiah 

Pengkajian Bahasa, Kesusastraan dan kebudayaan Melayu, Buku panduan 

jabatan bahasa dan kesusastraan Melayu, Universiti Kebangsaan 

Malaysia, Kuala Lumpur: 1972.  

i) The Art of Writing, Dept. Museum, Kuala Lumpur , t.t. 

j) Perkembangan Tulisan Jawi Sepintas lalu, Pameran Khat, Kuala Lumpur, 

14-21 Oktober 1973. 

k) Nilai-Nilai Kebudayaan, Bahasa dan Kesusastraan Melayu, Asas 

Kebudayaan Kebangsaan, Kementrian Kebudayaan Belia dan Sukan, 

Kuala Lumpur, 1973.  
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l) Islam in Malaysia, (Versi bahasa Jerman), Kleines Lexicon der Islamschen 

Welt, ed. K, Kreiser, W. Kohlhammer, Berlin (Barat), Jerman, 1974. 

m) Islam in Malaysia, Malaysia paranoma, Edisi Spesial, kementerian Luar 

Negeri Malaysia, Kuala Lumpur, 1974. Juga diterbitkan dalam edisi bahas 

Arab dan Prancis.  

n) Islam dan Kebudayaan Malaysia, Syarahan Tun Sri Lanang, Seri Kedua , 

Kementrian Kebudayaan, Belia dan Sukan, Kuala Lumpur, 1974.  

o) Pidato Penghargaan terhadap ZAABA, Zainal Abidin Ibn Ahmad, 

Kementrian Kebudayaan, Belia dan Sukan, Kuala Lumpur, 1976. 

p)  A General Theory Of The Islamization of the Malay Archipelago Profiles 

of Malay Culture, Historiography Religion and Politics, Editor Sartono 

Kartodirjo, mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1976.  

q)  Preliminary Thought on the Nature of Knowledge and the Definition and 

Aims of Education, First World Conference on Muslim Education, 

Makkah, 1977. Juga tersedia dalam edisi bahas Arab dan Urdu. 

r) Some Reflections on the Philosophical Aspects of Iqbal‟s Thought, 

International Congress on the Centenary of Muhammad Iqbal, Lahore, 

1977. 

s) The Concept of Educatoin in Islam: its From, Method, and System of 

Implemantation, World Syomposium of al-Isra’ Amman, 1979, juga 

tersedia dalam edisi Bahas Arab.  

t) ASEAN- ke mana Haluan Gagasan Kebudayaan Mau diarahkan?, Diskusi, 

jil. 4, no. 11-12, Novemver-Desember 1979. 
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u) Hijrah: Apa Artinya, Panji Masyarakat, Desember, 1979.  

v) Knowledge and Non-Knowledge Readings in Islam, No. 8 First quarter, 

Kuala Lumpur, 1980. 

w) Islam dan Alam Melayu, Budiman, Edisi Spesial Memperingati Abad ke -

15 Hijriah, Universiti Malaya, Desember 1979. 

x) The Concept Education in Islam, Second World Conference on Muslim 

Education, Islamabad, 1980. 

y) Preliminary Thoughts on an Islamic Philosophy of Science, Zarrouq 

Festival, Misrata, Libiya: 1980. Juga Diterbitkan dalam edisi bahasa Arab.  

z) Religion and Seculaty, Congress og The World’s Roligions, New York, 

1985. 

aa) The Corruption of Knowledge, Congress of the Word’s Religions, Istanbul, 

1985. 

 

D. Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

1. Metafisika Islam  

       Metafisika Islam sebagaimana yang dipahami dan diyakini Al-Attas 

merupakan sebuah sintesis dari pemikiran yang bersumber dari para teolog 

(Mutakalimȗn), filsuf (Hukamā’) dan sufi (shȗfiyah atau ahl-al Tashawwuf).
23

 

Dalam karya yang berjudul A Commentary an the Hujjat Al-Shuddīq of Nȗr Al- 

Dīn Al-Rānīrī, Al-Attas menyatakan bahwa metafisika Islam adalah tasawuf 

filosofis merupakan sistem yang menerangkan hakikat realitas yang sebenarnya 

                                                           
23

 Ibid, 79. 
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melalui pengabungan akal dan pengalaman dengan tingkatan-tingkatan yang 

lebih tinggi, yang berada pada tingkatan suprarasional dan transempirikal 

kesadaran manusia.
24

 

Menurut Al-Attas, pencarian manusia untuk memahami hakikat realitas 

yang sebenarnya terdapat dua aliran pemikiran diantaranya hakikat realitas yaitu 

para Esensialis yang diwakili oleh semua filosofis serta sebagaian teolog muslim 

dan para Eksistensialis yang diwakili oleh para cendekiawan sufi. Hal ini 

pandangan-pandangan dasar teolog dan metafisika tasawuf berakar pada prinsip 

sufi yang mendasar pada eksistensi (wujud) dan pandangan para filosof dan 

teolog muslim berakar pada prinsip quiditas (mahiyyah). Maka, perbedaan ini 

tidak hanya dalam masalah semantik ataupun logika, tetapi dalam makna hakikat 

realitas yang sebenarnya.
25

 

Metafisika Islam sebagaimana yang dipahami cendekiawan sufi hanya 

mengakui perbedaan antara esensi dan eksistensi pada dataran rasional, 

sedangkan pada hakikatnya “eksistensi” (wujud) itulah yang menjadi “esensi” 

segala sesuatu dan bahwa apa yang rasional atau konseptual disebut sebagai 

“esensi atau quiditas” yang hanya merupakan sejumlah akibat dari eksistensi. 

Realitas adalah Eksisitensi Mutlak yang tidak lain adalah kebenaran (al-Haqq, 

Truth), salah satu aspek Allah. 

Aliran Wahā’ah al-Wujȗd (Kesatuan Eksistensi) yang dianut oleh Al-Attas, 

berpendapat bahwa Allah adalah satu-satunya realitas yang muthlak. Esensi 

(Zat) atau hakikat Tuhan itu sama dengan Eksistensi-Nya. Dalam tingkatan 

                                                           
24

 Ibid.,82. 
25

 Ibid.,83. 
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wujud-Nya, yaitu ketika Dia berada dalam diri-Nya sendiri atau sebaliknya, 

esensi atau realitas suatu benda merupakan wujud eksistensi (maujȗd) dari 

entitas („ain), individualitas (huwaiyyah), atau quiditas (māhiyyah), dan jati diri 

(nafs) yang berasal dari sesuatu.
26

 

Nama-nama Tuhan tidak terbatas, yang masing-masing memiliki sifat 

ganda, yang satu identik dengan esensi-Nya dan nama-nama yang lain. Nama-

nama dan sifat Tuhan tidak dikatakan sebagai wujud dan non-wujud, tetapi 

sebagai sesuatu yang menduduki kategori ketiga dalam kajian metafisis, yang 

oleh para sufi disebut entitas-entitas pertama yang permanen. Entitas-entitas 

yang pertama ini adalah sesuatu yang tetap tidak berubah, mampu menerima 

limpahan Tuhan yang permanen dan entitas-entitas yang pertama tersebut tidak 

pernah ditampakkan, meraka tetap berada dalam kesadaran Tuhan yang 

terdalam.
27

 

Konsep dan realitas Tuhan dalam metafisika Al-Attas membawa implikasi 

yang jelas terhadap konsep, kandungan dan metode pendidikan Islam. 

Pengetahuan tentang Tuhan yang bersumber dari pengalaman intuisi dan 

kesadaran terdapat eksistensi diri dan dunia luar, secara otomatis tidak hanya 

menjadi sesuatu yang proporsional dan kognitif, tetapi lebih peting lagi menjadi 

sesuatu yang dialami. Seperti para sufi, Al-Attas menegaskan secara khusus 

bahwa pengetahuan mengenai Tuhan disebut makrifah bukan „ilm. Tuhan yang 

diketahui itu bukanlah Allah sebagaimana Dia dalam Diri-Nya sendiri, yaitu 

esensi Tuhan yang tertinggi yang menghimpun semua nama-nama dan sifat-sifat 

                                                           
26

 Ibid., 84-85. 
27

 Ibid., 86. 
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Asma‟ul Husna melainkan Allah  yang dipahami sebagai Rab dan Illah, yaitu 

Tuhan alam semesta.
28

  

 

2. Hakikat Manusia 

       Keberadaan manusia di bumi sangatlah sukar untuk mencari hakikatnya, 

akan tetapi selalu menarik untuk dikaji dan diselidiki. Hal ini membuktikan 

bahwa manusia adalah mahluk yang sempurna dengan fitrah yang dimilikinya. 

Dalam pandangan Syed Muhammad Al-Attas Manusia adalah Binatang yang 

rasional, karena manusia memiliki kelebihan akal untuk menalar.  

Manurut kesepakatan para intelektus dalam pembahasan „aql timbulah 

istilah al-Hayawān al-Nātiq. Istilah Nātiq berarti rasional, disamping itu 

manusia juga memiliki fakultas batin yang mampu merumuskan makna-makna 

(dzȗ nutq). Inilah yang pada akhirnya akan membentuk rasionalitas pada 

manusia.
29

 Sementara makna adalah sebuah pengenalan tempat-tempat yang 

berada di suatu sistem. Kata nātiq dan nutq adalah pembicaraan suatu kekuatan 

dan kapasitas untuk merangkai simbol bunyi dan menghasilkan makna dan dari 

sinilah manusia juga disebut sebagai manusia yang berbahasa.
30

 

‘Aql pada dasarnya adalah berarti ikatan atau simbol yang mengandung 

makna suatu sifat yang mengikat dan menyimpulkan objek-objek ilmu 

pengetahuan dengan menggunakan sarana kata-kata atau bahasa. „Aql juga 

merupakan sama dengan qalb yaitu suatu alat penyerapan pengertian ruhaniah 

                                                           
28

 Ibid., 91. 
29

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam (Bandung: Mizan, 1984), 

33. 
30

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 19. 
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yang disebut dengan hati, yaitu sebstansi ruhaniyah (al-Nafsu al Nātiqah) yang 

dapat memahami dan membedakan kebenaran dan kesalahan.
31

 

Berdasarkan penjelasan dalam Al-Qur‟an, manusia juga di jelaskan  tentang 

dua sifat ganda yang dimiliki antara Ruh dan Jasad, artinya makhluk yang terdiri 

diri jasadiyah dan ruhaniyah sekaligus.  

QS. Al Hijr : 29.
32

 

 

Artinya: Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya 

dengan bersujud 

 

Manusia adalah makhluk yang misterius yang terdiri dari kedua elemen 

tersebut yang membentuk dirinya sendiri. Walaupun manusia diciptakan, ruh 

manusia merupakan sesuatu yang tidak bisa mati dan selalu sadar akan dirinya. 

Manusia sebagai wadah atau tempat bagi segala sesuatu yang intelijibel dan 

dilengkapi dengan fakultas ruh, jiwa, hati, dan akal. Setiap fakultas ini menujuk 

pada aspek jasad dan ruhani. Adapun Al-Attas menegaskan perbedaan model 

dari kesatuan manusia:
33

 

“Dengan Demikian, ketika bergelut dengan suatu yang berkaitan dengan 

intelektual dan pemahaman adalah “intelek”; ketika mengatur tubuh disebut 

“jiwa”; ketika sedang mengalami pencerahan intuisi disebut “hati”; dan ketika 

kembali ke dunianya yang abstrak disebut “ruh”. pada hakikatnya ia aktif 

memanifestasikan dirinya dalam keadaan-keadaan ini” 

 

                                                           
31

 Ibid., 20-21. 
32

 Al-Qur‟an Surat Al Hijr, 15: 29 
33

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan, 94. 
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Sejalan dengan hal tersebut, manusia juga masih memiliki dua macam jiwa 

yaitu jiwa rasional (al-Nafs al-Nātiqah) dan jiwa hewani/badan (al-Nafs al-

Hayawāniah). Jiwa Rasional lebih tinggi dari pada jiwa hewani/badan yang 

utuh, dimana yang tinggi harus mengalakan yang rendah, sebagaimana Allah 

mengatur jagad raya.
34

 

Manusia diberikan pengetahuan terutama mengenai keadaan dan sifat 

benda-benda yang kasat mata dan intelijibel, pengetahuan mengenai Tuhan 

(Ma’rifa).
35

 Ia juga diberikan sedikit pengetahuan mengenai esensi atau 

mendasari beberapa masalah tertentu seperti ruh.
36

 

Sebelum Allah menciptakan makhluknya, manusia telah mengikat janji akan 

mengakui Allah sebagai Tuhan, sesuai dalam al-Quran: 

QS. Al-A‟raf : 72
37

 

 

artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", 

 

Dengan bahasa tersebut bahwa perjanjian dan pengikatan itu adalah agama 

dengan kepatuhan yang sejati. Akan tetapi manusia tabiatnya adalah pelupa, 

                                                           
34

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 20. 
35

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme, 204.  
36

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan, 95.  
37

 Al-Qur‟an Surat Al-A‟raf, 7: 72. 
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sesuatu kondisi yang menjadikan tidak tatat dan cederung melakukan 

kedzaliman dan hal-hal yang bodoh.  Tetapi Allah telah melengkapinya dengan 

kemapuan-kemampuan berupa pandangan dan pengertian yang benar mengenai 

nikmat yang dibawa oleh kebenaran sejati serta percakapan dan komunikasi 

yang benar. Allah telah menunjukkan pula kepadanya tentang apa yang benar 

dan yang salah dalam perbuatan yang harus diambilnya agar dapat mencapai 

tujuan hidup sejati yang cerah.
38

 

Islam adalah perlambangan dari tata kosmis Illahi, begitu manusia 

merupakan dari kosmos. Jadi Tujuan sejati manusia adalah mengikuti dan 

mengabdi kepada Allah sedangkan Islam sebagai jalan kehidupan. Jadi konsep 

ibadah manusia dengan landasan niat untuk mendapatkan Ridha Allah.  

QS. Ar Ruum: 30
39

 

 

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui
40

 

  

Manusia juga diberikan fakultas dan din sebagai fitrah agar manusa dapat 

menjalankan fungsinya sebagai ‘abdub li Allah dan khalifah Allah di al-Ard. 

Manusia dengan segala perlengkapannya dan kepercayaanya (amanah) akan di 

pertanggung jawabkan untuk mengatur sesuai dengan kehendak dan maksud-

                                                           
38

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme, 206. 
39

 Al-Qur‟an Surat Ar Ruum 30:30 
40

 Fitrah Allah: Maksudnya Ciptaan Allah. Manusia Diciptakan Allah Mempunyai Naluri 

Beragama Yaitu Agama Tauhid. Kalau Ada Manusia Tidak Beragama Tauhid, Maka Hal Itu 

Tidaklah Wajar. Mereka Tidak Beragama Tauhid Itu Hanyalah Lantara Pengaruh Lingkungan. 
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Nya. Amanah yang berupa tanggung jawab untuk mengatur ekosistem dan di 

pertanggung jawabkan di hadapan Allah di hari kemudian.
41

 

 

3. Pendidikan Islam 

       Istilah pendidikan berasal dari Bahasa Yunani yang berarti Peadagogy 

bermakna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang 

pelayan.
42

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

perubahan sikap dan perilaku melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Sedangkan dalam Islam, pendidikan disebut dengan kata ta’dib yang mengacu 

kepada   unsur-unsur  pengetahuan („ilm), pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan 

(tarbiyah) yang baik. 

Beberapa literatur telah meberikan pendapat mengenai definisi pendidikan. 

Menurut al-Abrasy, pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya 

hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, sempurna budi dan 

akal, tutur kata manis. Menurut Ahmad D. Marimba menjelaskan bawha 

pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan Syari‟at 

Islam menuju pada keterbentuknya kepribadaian. Sedangkan menurut Syed 

Muhammad Al-Attas, pendidikan Islam adalah suatu peoses penanaman sesuatu 

yang bertahap dalam diri manusia yang berupa pegenalan dan pengalaman 

tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 

                                                           
41

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 21. 
42

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarya: AR-RUZZ, 2006), 19.  
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penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan dan 

pengakuan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan wujud dan kepribadian.
43

 

Dalam pandangan Al-Attas pendidikan Islam harus memberikan 

pengetahuan tentang manusia disusul dengan pengetahuan-pengetahuan yang 

lainnya, dengan demikian akan mengerti jati diri dengan benar. Jika tahu jati 

dirinya maka akan selalu ingat dan sadar serta mampu dalam memposisikan 

dirinya, baik sesama makhluk maupun terhadap Khaliq Sang Pencipta. Tuhan. 

Menurut Amrullah Ahmad, bahwa dalam definisi pendidikan Al-Attas 

mengandung proses pengajaran dalam tatanan kosmis dan sosial yang akan 

mengantarkan untuk menemukan fungsinya sebagai khalifah.
44

 

Al-Attas memberikan istillah yang cocok untuk membawakan konsep 

pendidikan Islam adalah ta’dib yang berakar dari kata addabu yang berarti 

mengias, keteriban, kepantasan kemanusiaan dan kesusastraan. Menurut para 

ulama mengatakan sebagai kepintaran, kecerdikan dan kepandaian. Sedangkan 

arti asalnya adalah sesuai yang dalam bahasa Indonesa adab mempunyai arti 

sopan, kesopanan, kehalusan dan kebaikan budi pekerti.
45

 Ta’dib termasuk 

dalam kerangka pendidikan yang mengandung arti ilmu dengan menekankan 

pembinaan tata karma, sopan santun, adab dan semacamnya yang termasuk 

akhlak terpuji.  

Adapun tujuan pendidikan yaitu menghasilkan manusia yang baik dan 

beradab atau bijak, yang mengenali dan mengakui segala tata tertib realitas 

                                                           
43

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 36. 
44

 Ibid,. 37. 
45

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam: Konsep Agama Dan Dasar Dari Etika Dan 

Moralitas, Terj. (Bandung: Pustaka, 1981), 49.  
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sesuatu, termasuk posisi Tuhan. Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan Islam 

adalah mencapai kedekatan diri dengan Allah dan mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Adapun menurut Muhammad Qutb sebagaimana dikutib oleh M. 

Quraish Shihab, tujuan Pendidikan Islam adalah membina manusia secara 

pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 

Allah dan Khalifah-Nya guna membangun dunia sesuai dengan konsep yang 

ditetapkan Allah.
46

 Berdasarkan hal itu, maka tujuan pendidikan adalah untuk 

memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu Pengetahuan dan keahlian yang 

bermanfaat bagi masyarakat.  

 

4. Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Ilmu merupakan pengetahuan yang mempunyai karakteristik tersendiri. 

Pengetahuan (knowledge) mempunyai berbagai cabang pengetahuan dan ilmu 

(Science) merupakan salah satu dari cabang pengetahuan. Ilmu merupakan suatu 

pengetahuan yang mencoba menjelaskan rahasia alam  agar gejala alamiah 

tersebut tidak merupakan misteri. Ilmu merupakan suatu substansi yang tidak 

dapat dipisahkan dengan pendidikan Islam. Al-Attas meyatakan bahwa 

pendidikan adalah upaya menanamkan sesuatu secara bertahap kepada 

manusia
47

 yang berupa ilmu, sikap, ketrampilan atau kognitif, efektif dan 

psikomotorik. 

Sedangakan hakikat pengetahuan dalam Islam jauh lebih banyak daripada 

dalam agama, kebudayan dan peradaban. kedudukan utama dan peran tinggi 

                                                           
46

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 41. 
47

 Ibid., 45.  
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pada pengetahun adalah al-Qur‟an, karena di dalam al-Qur‟an meliputi hakikat 

pengetahuan sebagai keseluruhan. Terdapat perbedaan antara pengetahuan 

Tuhan, agama, dunia, dan hal-hal yang dapat ditangkap pancaindra dan dipahami 

oleh akal budi, juga dibedakan antara pengetahuan dan kearifan spiritual.
48

 

Berdasarkan definisi Al-Attas tentang ilmu dalam sudut pandang 

epistemologi adalah sebagai sampainya makna sesuatu terhadap jiwa dan 

sebaliknya. Yang dimakasud dengan makna adalah makna yang benar dalam 

pandangan Islam tentang hakikat dari segalas sesuatu yang ada pada realitas 

sesuai dengan konseptual al-Qur‟an.
49

 

Al-Attas memberikan gagasan tentang Islamisasi ilmu-ilmu, sebagai upaya 

untuk mengeliminasi unsur dan konsep pokok yang membangun kebudayaan 

dan peradaban Barat, khususnya pada ilmu-ilmu humaniora. Islamisasi ilmu 

pengetahuan menurut Al-Attas, berarti pembebasan ilmu dari penafsiran-

penafsiran yang didasarkan pada teologi sekuler dan dari makna-makna serta 

ungkapan-ungkapan manusia sekuler. Gagasan ini muncul karena tidak adanya 

landasan pengetahaun yang bersifat netral, sehingga ilmu tidak bebas nilai.
50

  

Upaya dalam  melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan al-Attas memberikan 

gagasan yang melibatkan dua proses yang saling berhubungan yaitu (1) 

melakukan proses pemisahan yang memiliki unsur dan konsep-konsep dalam 

membentuk kebudayaan dan peradaban Barat. (2) Memasukan unsur-unsur 

                                                           
48

 Al-Attas, Islam Dan Sekularisme,210.  
49

 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 46. 
50

 Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 337. 
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Islam dan konsep-konsep ke dalam setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini 

yang relevan.
51

 

Adapun keguanaan ilmu pengetahuan menurut al-Attas diantaranya: 

Pertama, dapat meyakinkan dan memahamkan secara nyata. Kedua, dapat 

meghapuskan kejahilan, keraguan dan dugaan. Ketiga, mengenali batas 

kebenaran dalam setiap obyeknya melalui kebijaksanaan, kebijaksanaan tersebut 

dapat menghantarkan manusia menjadi seseorang yang beradab. Kegunaan  ilmu 

pengetahuan tersebut diperoleh manusia melalui hidayah Allah dan bukan 

diawali oleh keraguan sebagaimana epistemologi Barat. 

 

5. Sekularisme 

Istilah sekular, dari kata latin saeculum, mempunyai arti dengan dua 

konotasi yaitu waktu dan lokasi, waktu menunjukkan pada pengertian sekarang 

atau kini sedangkan lokasi menunjukkan pada pengertian dunia atau duniawi. 

Menurut Al-Attas Sekuler atau saeculum merupakan suatu kondisi yang terjadi 

pada masa sekarang
52

, maksudnya yaitu terlepasnya dunia dari pengertian-

pengertian religius semu.  Jadi saeculum berarti zaman ini atau masa kini yang 

menunjukkan kepada peristiwa-peristiwa masa kini.  

Istilah sekularisme muncul pada tahun 1846 yang digunakan pertamakali 

oleh George Holyoake. Menurutnya sekularisme adalah suatu sistem etik yang 

                                                           
51

 Rosnani Hashim, Gagasan Islamisasi Kontemporer: Sejarah, Perkembangan Dan Arah Tujuan, 

Dalam Islamia Majalah Pemikiran Dan Peradaban Islam (Jakarta: INSIST Thn II No.6/ Juli-

September 2005), 35. 
52

 Al-Attas, Islam Dan Sekularisme,19. 
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didasarkan pada prinsip moral yang alamiah dan terlepas dari agama.
53

 

Sekularisasi di definisikan sebagai pembebasan manusia dari agama dan 

metafisika yang mengatur nalar. maksudnya adalah terlepasnya dunia dari 

pengertian reigius, terhalaunya semua pandangan mengenai dunia, 

terpatahkannya semua mitos supranatural, sehingga manusia tidak bisa 

menyalahkan nasib atas apa yang telah diperbuat dengannya.
54

  

Manusia menemukan kenyatan bahwa dirinya sendiri yang memegang dunia 

(untung dan rugi adalah karena perbuatannya), dan akhirnya manusia 

memalingkan perhatian dari dunia yang jauh (transcendency) ke dunia kini 

(immanency).
55

 Secara ekstrem manusia yang menganut sekularisme selalu 

menikmati kehidupan dan kemajuan dunia. Apapun yang dilakukan seolah-olah 

tanpa campur tangan Tuhan, bahkan menganggap tidak perlu adanya Tuhan. 

Sehingga  tempat tuhan telah tergantikan oleh ilmu pengetahuan yang dianggap 

sebagai penyelamat manusia.
56
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